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Motorik halus merupakan gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil saja
seperti ketrampilan menggunakan jari-jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. Kajian dalam penelitian ini
bagaimana meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan meronce di TK Satu Atap SD Bung Simek Aceh Besar.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan meronce dengan
bahan alam di TK Satu Atap SD Bung Simek. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 siklus. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motorik halus anak, peneliti
menstimulasi anak terlebih dahulu dengan memberikan contoh kemudian anak membuat roncean sesuai dengan apa yang
diinginkan. Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B berjumlah 10 orang anak yang terdiri atas 4 anak perempuan dan 6
anak laki-laki. Data dikumpulkan melalui observasi dan unjuk kerja. Penelitian ini memfokuskan pada motorik halus melalui
kegiatan meronce yaitu koordinasi mata dengan tangan, kelenturan jari, ketepatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motorik
halus anak melalui kegiatan meronce pada siklus I, anak yang belum berkembang (BB) hanya 8 orang anak, mulai berkembang
(MB) 2 orang anak. Selanjutnya pada siklus II mengalami peningkatan yaitu anak yang belum berkembang (BB) 1 orang anak,
mulai berkembang (MB) 2 orang anak, berkembang sesuai harapan (BSH) 3 orang anak dan berkembang sangat baik (BSB) 4 orang
anak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini adalah kegiatan meronce dapat meningkatkan motorik halus
anak usia dini. Sebaiknya untuk meningkatkan motorik halus, guru dapat mengoptimalkan kegiatan meronce kepada anak sejak usia
dini.
